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Abstrak
Penelitian ini merupakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendes-
kripsikan number sense siswa SMP terhadap pecahan campuran yang ditinjau dari kepribadian
introvert. Subjek penelitian ini terdiri dari dua siswa kelas VII SMP Al Hikmah Surabaya.
Penelitian dimulai dengan menentukan subjek penelitian menggunakan instrumen angket kecen-
derungan kepribadian dan data nilai (PTS dan PAS) matematika siswa, kemudian dilanjutkan
dengan pemberian tes number sense dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua
Subjek tersebut memiliki kemampuan untuk merepresentasikan dan menggunakan strategi yang
tepat dan efisien. Dari empat komponen yang digunakan untuk mengukur number sense, disim-
pulkan bahwa siswa belum memenuhi komponen Menggunakan Strategi perhitungan mental dan
belum memenuhi komponen Menggunakan patokan secara tepat.
Kata Kunci: Number Sense, Pecahan Campuran, Kepribadian Introvert
Abstract
This research is descriptive with qualitative approach which aimed to describe the number of
students’ sense of SMP to the fractional mixture that viewed from the introverted personality.
The subject of this research consisted of two students of class VII of Al Hikmah Junior High
School Surabaya. Research begins by determining the subject of research using questionnaire
instruments and data values (PTS and PAS) mathematics students, then forwarded with the
assessment of numbers. The results show that both have the ability to represent and use
appropriate and efficient strategies. Of the four components used to measure the number of
flavors, it is concluded. Not yet composed.
Keywords: Number Sense, Fractional Mixed, Introverted Personality
1 Pendahuluan
Pemahaman konsep dasar matematika siswa sangatlah penting dan diperlukan untuk mempelajari
konsep-konsep lainnya yang lebih tinggi. Terdapat berbagai konsep dasar yang dipelajari pada
satuan pendidikan sekolah dasar yaitu bilangan, geometri dan pengukuran, serta pengolahan data.
Dalam hal ini bilangan merupakan salah satu konsep dasar penting yang sejatinya telah dikenal
siswa sejak duduk dikelas 3 Sekolah Dasar (SD).
Terkait hal tersebut, apabila siswa beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran
yang sulit, maka rendahnya pemahaman konsep dasar matematika siswa terkait bilangan patut
dipertanyakan dan dikhawatirkan menjadi salah satu indikator penyebabnya. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Wilson dan Dehaene (2009) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki
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pemahaman yang rendah terkait bilangan akan cenderung tidak memiliki ketertarikan dalam per-
hitungan matematika. Pemahaman terkait bilangan tersebut tak hanya mengenal dan terampil
berhitung saja, melainkan cara pandang siswa terhadap bilangan dan perhitungannya. Pemahaman
dan cara pandang tersebut sering disebut dengan number sense.
Pada dasarnya kemampuan number sense setiap siswa berbeda dan berkembang seiring dengan
pengalaman dan pengetahuan siswa yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal
(Pilmer, 2008). Termasuk pula dengan kecenderungan kepribadian dari siswa. Sejatinya setiap siswa
memiliki reaksi berupa sikap yang khas terhadap orang lain dari apa yang dipikirkan, dirasakan,
dan diperbuat yang diterjemahkan ke dalam perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang berbeda-
beda. Ketidaksamaan kecenderungan kepribadian siswa tersebut menarik untuk diketahui akan
hubungannya terkait dengan number sense siswa.
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Profil Number Sense Siswa SMP Terhadap
Pecahan Campuran Ditinjau dari Kepribadian Introvert? penelitian ini merupakan penelitian pen-
dahuluan yang bertujuan mendeskripsikan profil number sense siswa SMP terhadap pecahan cam-
puran yang ditinjau dari kepribadian introvert. Number sense merupakan pemahaman dan cara
pandang siswa terhadap bilangan dan operasi bilangan dengan kemampuan untuk menggunakan
pemahaman tersebut secara fleksibel untuk membuat keputusan matematika dan mengembangkan
strategi yang bermanfaat serta efisien dalam mengelola persoalan yang berkaitan dengan bilangan
(Mc Intosh, Reys & Reys, 1992; Mc Intosh, Bana dan Farrell, 1999).
Secara umum terdapat beberapa penelitian yang mengangkat tema tentang bilangan. Namun
penelitian-penelitian tersebut hanya berfokus pada penerapan model ataupun metode pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar operasi bilangan di sekolah dasar (Jannah, Zainudin, dan Paridjo,
2012; Sugandi, Zainudin, dan Paridjo, 2013; Sugiharto, Sapti, dan Purwoko, 2013). Meskipun
hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan siswa, tetapi hal tersebut selayaknya tidak sela-
manya menjadi objek utama dalam sebuah penelitian. Diperlukan adanya penelitian yang lebih
menekankan pada pemahaman siswa yang digunakannya dalam menyelesaikan soal-soal terkait bi-
langan menggunakan strategi perhitungan yang lebih fleksibel dan dikenal dengan istilah number
sense.
Terkait definisi number sense, tak ada dua orang pakar pun yang mampu mendefinisikan number
sense dengan cara yang sama (Gersten, dkk, 2005). Namun dari kalangan para peneliti sepakat
bahwa apabila kemampuan number sense siswa mampu dikembangkan dengan baik, maka siswa
dapat menggunakan angka sebagai refrensi dalam mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi.
Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh The NCTM (1991): Children must understand
numbers if they are to make sense of the ways numbers are used in their everyday world. Artinya
siswa harus memahami bilangan jika ingin tahu bagaimana bilangan digunakan dalam dunia sehari-
hari mereka.
Reys, Yang, Burton, Wilson, Dehaene dkk merupakan beberapa peneliti yang diakui sebagai
pakar dibidang number sense. Menurut Reys dan Yang (dalam Tsao, 2001), number sense men-
gacu pada pemahaman umum seseorang tentang bilangan dan operasinya yang disertai dengan
kemampuan dan kecenderungan untuk menggunakan pemahamannya ke dalam cara yang fleksi-
bel untuk membuat pertimbangan matematika. Sementara Burton dan Reys (dalam Saleh, 2009)
mengartikan number sense sebagai cara pandang seseorang terhadap suatu bilangan beserta perhi-
tungannya serta melakukan berbagai cara dan strategi untuk menyelesaikan persoalan yang rumit.
Berdasarkan pandangan Saleh (2009), salah satu peran penting dari number sense adalah mem-
berikan keterampilan untuk memecahkan suatu permasalahan. Dalam hal ini, siswa akan memiliki
berbagai kemampuan untuk memahami hubungan antara inti permasalahan strategi perhitungan
yang harus dilakukan, menggunakan representasi bilangan yang efisien dan fleksibel, memperkirakan
berbagai kemungkinan jawaban atas suatu masalah, memutuskan apakah jawaban yang diperoleh
sesuai dengan masalah yang dihadapi, dan mengecek ulang hasil pekerjaan serta jawaban yang
dihasilkan.
Dari beberapa pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa number sense merupakan cara
pandang, kepekaan serta pemahaman seseorang terhadap suatu bilangan beserta perhitungannya
dengan kemampuan untuk menggunakan pemahaman tersebut secara fleksibel untuk menyelesaikan
persoalan matematika. Selanjutnya number sense tersebut mampu memberikan peranan yang besar
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dan kompleks bagi siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Seorang siswa dengan number
sense yang baik akan dapat memecahkan masalah yang dihadapinya dengan baik serta efisien.
Tentunya dengan menggunakan representasi bilangan yang fleksibel dan tidak bergantung dengan
algoritma yang biasa.
Dalam hal ini Pilmer (2008) menambahkan bahwa kemampuan number sense setiap siswa
berbeda, berkembang seiring pengalaman dan pengetahuan siswa yang didapatkan dari pendidikan
formal maupun informal. Sejatinya kemampuan number sense merupakan kemampuan yang dapat
dilatih pada setiap anak. Dalam hal ini seorang anak tidak terlahir dengan membawa kemampuan
number sense, melainkan para pendidik yang harus sadar untuk menggali dan diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan number sense siswa selama proses pembelajaran matematika.
Terlebih setiap individu siswa memiliki reaksi berupa sikap yang khas terhadap orang lain dari
apa yang dipikirkan, dirasakan, dan diperbuat yang diterjemahkan ke dalam perilaku dalam ke-
hidupan sehari-hari yang berbeda-beda. Ketidaksamaan kecenderungan kepribadian siswa tersebut
tentunya berpengaruh terhadap proses pembelajaran, sebab dalam memahami materi pelajaran se-
orang siswa mengalami proses berpikir yang kemudian akan berakhir pada kesimpulan terhadap apa
yang dipelajarinya. Sehingga jelas pemahaman siswa terhadap mata pelajaran termasuk number
sense tentu dipengaruhi oleh kecenderungan kepribadian siswa itu sendiri. Untuk itu, ketidak-
samaan kecenderungan kepribadian siswa tersebut menarik untuk diketahui akan hubungannya
terkait dengan number sense siswa.
Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini menggunakan empat komponen yang digunakan
untuk mengukur number sense siswa yang diadopsi dari penelitian Sengul dan Gulbaci (2012)
dalam Tora (2014). Untuk lebih jelasnya ke empat komponen number sense beserta indikatornya
dapat dilihat dari tabel 01 berikut.
2 Metode
Subjek penelitian ini dua siswa kelas VII C SMP Al Hikmah. Peneliti beranggapan bahwa pada
jenjang tersebut sangat baik untuk memperkuat pondasi dan pengalaman number sense yang dim-
iliki siswa. Subjek yang dipilih adalah laki-laki semua dengan tanpa didasarkan pada perbedaan
gender. Sehingga apabila terjadi perbedaan number sense antara subjek yang satu dengan subjek
yang lainnya benar-benar disebabkan karena kepribadian introvert bukan disebabkan karena gender.
Subjek penelitian tersebut diperoleh dengan menggunakan angket kecenderungan kepribadian
Myers Briggs Type Indicator (MBTI) yang pernah digunakan dalam penelitian Tristanti (2012) yang
mengangkat penelitian tentang kemampuan koneksi matematika ditinjau dari perbedaan kepriba-
dian ekstrovert dan introvert. Untuk memperoleh subjek penelitian, pada awalnya peneliti memilih
sebuah kelas yang akan diberikan angket kecenderungan tipe kepribadian sesuai dengan instrumen
yang telah dipersiapkan. Selanjutnya data angket yang telah di isi oleh siswa akan dianalisis untuk
mengetahui tipe kepribadian yang paling dominan yang dimiliki oleh siswa.
Setelah data tersebut terkumpul, maka peneliti mengelompokkan siswa sesuai dengan tipe
kepribadiannya. Kemudian dilakukan peninjauan mengenai nilai PTS (Penilaian Tengah Semester)
dan PAS (Penilaian Akhir Semester) matematika kelas tersebut, dan dipilih siswa yang memi-
liki kemampuan matematika yang setara. Kemampuan matematika siswa tersebut dikatakan setara
apabila perbandingan nilai PTS ataupun PAS maksimal 10 dengan skor total 100. Selain itu peneliti
juga berkonsultasi dengan guru untuk mengetahui siswa yang komunikatif. Hasilnya dari 31 siswa,
terdapat 2 orang siswa yang memenuhi berbagai kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel 01 berikut:
Sementara itu, instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama dengan
instrumen pendukung seperti angket tipe kepribadian, data nilai PTS dan PAS matematika siswa,
dan tes number sense. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket, tes, dan
wawancara. Data penelitian ini berupa jawaban tertulis dari tes number sense dan rekaman dari
hasil wawancara peneliti dengan subjek terkait hasil pengerjaan tes number sense tersebut. Data
penelitian ini dianalisis secara kualitatif melalui proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, memilah-milah menjadi satu kesatuan yang dapat dikelola, menemukan
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Tabel 1: Indikator komponen number sense
No Komponen
Number Sense
Butir Soal Hal yang
dinilai
Indikator
1 Memahami
makna dasar
bilangan
Memahami
makna dasar
bilangan
Representasi Merepresentasikan pecahan
campuran dalam bentuk yang
berbeda
Strategi Menggunakan strategi yang
tepat
Urutan bilan-
gan pecahan
desimal
Representasi Merepresentasikan jawaban
dengan tepat
Strategi Menggunakan strategi yang
tepat
2 Mengenal uku-
ran relatif bi-
langan
Ukuran relatif
pecahan cam-
puran
Representasi Merepresentasikan jawaban
dengan tepat
Strategi Menggunakan strategi yang
tepat
3 Mampu meng-
gunakan
patokan secara
tepat
Kemampuan
mem-
bayangkan
panjang sebe-
narnya suatu
benda
Representasi Merepresentasikan jawaban
dengan tepat
Strategi Memperkirakan panjang sebe-
narnya suatu benda
4 Menggunakan
strategi perhi-
tungan mental
Menggunakan
strategi perhi-
tungan mental
Representasi Merepresentasikan jawaban
dengan tepat
Strategi Menggunakan strategi perhi-
tungan mental
Tabel 2: Daftar Subjek Penelitian Yang Terpilih
No Nama Inisial Jenis Nilai Kode
Kelamin PTS PAS Subjek
1 MADI L 88,7 100 S1
2 MFAR L 85,8 91,5 S2
apa-apa yang penting sehingga dapat ditemukan tema dan daat dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh Moleong (2007).
3 Hasil dan Pembahasan
Perhatikan data hasil penyelesaian dari subjek S1 dan subjek S2 berikut.
Gambar 1 tersebut menunjukkan data hasil jawaban dari kedua subjek pada komponen Mema-
hami makna dasar bilangan pada butir soal nomor 1. Dalam hal ini kedua subjek diminta untuk
menjelaskan terkait makna dasar dari pecahan campuran 123 . Untuk itu, berikut disajikan data
hasil jawaban beserta kesimpulan dari pemaparan hasil wawancara kedua subjek.
Dari sajian di atas diperoleh bahwa pada komponen Memahami makna pecahan campuran
khususnya pecahan campuran 123 , kedua subjek baik S1 maupun S2 memiliki beberapa kesamaan.
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Jawaban S1 Jawaban S2
Gambar 1: Jawaban dua subjek penelitian
Tabel 3: Kesimpulan dari hasil wawancara oleh tiap subjek
Kesimpulan dari Subjek 1 (S1) Kesimpulan dari Subjek 2 (S2)
• Mengemukakan bahwa pecahan campu-
ran 123 sama dengan bilangan 1 ditam-
bah dengan 23 .
• Merepresentasikan pecahan campuran
123 seperti halnya sebuah kertas utuh
dan satu kertas lain yang hanya diambil
2
3 bagian saja.
• Menjelaskan bahwa pecahan campuran
123 dapat diubah menjadi:
1. Pecahan biasa
2. Pecahan desimal
• Mengemukakan bahwa pecahan campu-
ran 123 sama dengan bilangan 1 ditam-
bah dengan 23 .
• Merepresentasikan pecahan campuran
123 seperti halnya sebuah kertas utuh
dan satu kertas lain yang hanya diambil
2
3 bagian saja.
• Menjelaskan bahwa pecahan campuran
123 dapat diubah menjadi:
1. Pecahan biasa
2. Pecahan campuran
3. Persen
Kedua subjek sama-sama mengemukakan bahwa pecahan campuran 123 sama dengan bilangan 1
ditambah dengan 23 dan merepresentasikan seperti halnya sebuah kertas utuh dan satu kertas lain
yang hanya diambil 23 bagian saja. Selain itu juga menjelaskan bahwa pecahan campuran 1
2
3
tersebut dapat diubah menjadi pecahan biasa dan pecahan desimal. Bedanya, meskipun S2 mampu
untuk mengubah menjadi bentuk persen, namun masih menemui kesulitan dalam mengubahnya
menjadi pecahan desimal.
Sowder (dalam Beswick, 2007) menyebutkan bahwa salah indikasi adanya kemampuan number
sense pada diri seorang anak adalah memahami tentang representasi bilangan dan memiliki ke-
mampuan untuk mengubah bilangan tersebut menjadi bentuk lain yang senilai dengan tepat dan
efisien. Dalam hal ini, meskipun pada awal wawancara kedua subjek merasa malu dan senanti-
asa memperkecil suaranya, akan tetapi kedua subjek tersebut dapat memahami dengan baik dan
memiliki kepekaan terkait representasi bilangan pecahan campuran yang dapat digunakannya dalam
memecahkan masalah secara efektif dan efisien.
Masih pada komponen yang sama, terkait urutan pecahan campuran pada butir soal nomor 2,
kedua subjek sama-sama mengubah pecahan campuran menjadi bentuk desimal terlebih dahulu,
sebelum mengurutkannya pada garis bilangan. Berlanjut dengan meletakkan bilangan pecahan des-
imal tersebut pada garis bilangan yang telah dibuat. Dalam hal ini S1 memilih untuk menggunakan
pecahan desimal dengan alasan terbiasa dan merasa lebih mudah dibandingkan harus meletakkan
bilangan pecahan campuran pada garis bilangan.
Tak jauh berbeda, pada komponen Mengenali ukuran relatif bilanngan butir soal nomor 3,
kedua subjek juga menggunakan strategi yang sama yakni dengan mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan desimal terlebih dahulu sebelum mengurutkannya.
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Jawaban S2 pada butir soal nomor 2 Jawaban S1 pada butir soal nomor 3
Gambar 2: Jawaban kedua subjek pada nomor 2 dan 3
Jawaban S2 pada butir soal nomor 4 Jawaban S1 pada butir soal nomor 4
Gambar 3: Jawaban kedua subjek pada nomor 4
Pada komponen Menggunakan patokan secara tepat pada butir soal nomor 4. Kedua subjek
diminta untuk membayangkan panjang dari benda-benda yang diketahui yang mendekati 16 920 cm
sebagaiman yang tertulis pada jawaban berikut ini.
Perhatikan sajian data hasil jawaban beserta kesimpulan dari pemaparan hasil wawancara kedua
subjek.
Tabel 4: Kesimpulan dari hasil wawancara dari setiap subjek
Kesimpulan dari Subjek 1 (S1) Kesimpulan dari Subjek 2 (S2)
• Menggunakan strategi:
1. Mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan desimal
2. Membayangkan dengan benda-
benda yang ada dirumah
3. Memilih benda yang paling memu-
ngkinkan
• Menentukan benda yang panjangnya
mendekati 16 920 cm adalah remote TV.
• Hasil akhir benar
• Menggunakan strategi:
1. Mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan desimal
2. Membayangkan dengan benda-
benda yang ada dirumah
3. Memilih benda yang paling memu-
ngkinkan
• Awalnya menuliskan bahwa benda yang
panjangnya mendekati 16 920 cm adalah
ikat pinggang, meskipun pada akhirnya
mengiyakan bahwa jawaban yang tepat
adalah remote TV.
• Hasil akhir salah.
Berdasarkan tabel di atas, kedua subjek tersebut menggunakan strategi yang sama yaitu 1)
mengubah pecahan campuran menjadi pecahan desimal, 2) membayangkan dengan benda-benda
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yang ada dirumah, dan 3) memilih benda yang paling memungkinkan. Dalam hal ini subjek S1
menunjukkan salah satu ciri-ciri seseorang yang berkepribadian introvert yaitu konsisten dalam
menjawab pertanyaan. Sedari awal subjek S1 menjawab bahwa benda yang panjangnya mendekati
16 920 cm adalah remote TV. Sementara itu subjek 2 ragu-ragu dalam menentukan jawaban yang
tepat. Pada awalnya subjek 2 menuliskan bahwa benda yang panjangnya mendekati 16 920 cm adalah
ikat pinggang, meskipun pada akhirnya mengiyakan bahwa jawaban yang tepat adalah remote TV.
Hal tersebut menunjukkan bahwa S1 telah memenuhi komponen Menggunakan patokan secara
tepat dengan representasi dan strategi yang tepat dan efisien, sehingga hasil akhirnya pun benar.
Sementara subjek 2 belum memenuhi komponen Menggunakan patokan secara tepat, meskipun
menggunakan strategi yang efisien, namun belum mampu merepresentasikan panjang sebenarnya
benda tersebut dengan tepat, sehingga hasil akhirnya pun salah.
Pada butir soal nomor 5 terkait komponen Menggunakan strategi perhitungan mental, kedua
subjek diminta untuk menentukan banyaknya gelas apabila tersedia sejumlah air beserta aturan
penuangan dengan ketentuan tertentu. Pada gambar 4 berikut, subjek S1 menentukan bahwa
banyaknya gelas yang dibutuhkan untuk menuangkan 2 310 liter air ke dalam gelas-gelas (maks.
1
4
liter air/gelas) adalah 9, 2 gelas.
Gambar 4: Jawaban akhir Subjek S1
Gambar 5: Hasil pekerjaan Subjek S2
Perhatikanlah hasil pekerjaan dari Subjek 2 pada gambar 5 di atas. Untuk menyelesaikan
butir soal nomor 5 tersebut, Subjek S2 menggunakan strategi dengan menghitung secara mental.
Subjek S2 mengangap bahwa 1/4 liter sama dengan 0,25 berarti membutuhkan 8 buah gelas untuk
menampung 2 3/10 liter air. Dalam hal ini air masih tersisa 0,3 liter, apabila dipaksakan maka
air tersebut akan tumpah, sehingga Subjek S2 membutuhkan gelas tambahan sebanyak 2 gelas
lagi. Dari hal tersebut menunjukkan bahwa Subjek S2 telah memenuhi komponen Menggunakan
strategi perhitungan mental yakni dengan menggunakan strategi berupa perhitungan secara mental
dan mampu merepresentasikan bilangan pecahan campuran ke berbagai bentuk dengan tepat dan
efisien. Sementara Subjek S1 sudah menggunakan strategi dan representasi yang tepat dan efisien,
akan menentukan bahwa gelas yang dibutuhkan adalah sebanyak 9,2 gelas padahal ia mengiyakan
bahwa airnya masih tersisa. Selain itu, Subjek S1 tersebut belum mampu menggunakan strategi
perhitungan secara mental dalam menyelesaikan masalah tersebut. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Subjek S2 belum memenuhi komponen Menggunakan strategi perhitungan secara mental.
4 Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil dan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa Subjek S1 memiliki kemampuan
untuk merepresentasikan dan menggunakan strategi yang tepat dan efisien. Hanya saja dari ke-
lima komponen yang digunakan untuk mengukur number sense, diketahui bahwa Subjek S1 belum
memenuhi komponen Menggunakan Strategi perhitungan mental. Sementara itu Subjek S2 belum
memenuhi komponen Menggunakan patokan secara tepat.
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Hasil dan analisis pada artikel ini belum sepenuhnya dapat mengungkap profil number sense
siswa dengan sempurna. Mengingat berbagai kendala yang muncul terkait pemilihan Subjek peneli-
tian ini yang berkepribadian Introvert, khususnya permasalahan dalam hal keberanian berkomu-
nikasi. Untuk itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan saran guru se-
nior terkait pemilihan Subjek penelitian yang tepat dan komunikatif. Selain itu direkomendasikan
untuk mengadakan studi lanjutan untuk mengetahui profil number sense guru pengajar, sebab
kemampuan number sense siswa sangat bergantung dengan kemampuan dari guru pengajar itu
sendiri.
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